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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT. Medco 

Energi Internasional Tbk selama periode 2021–2024 dengan menggunakan rasio 

profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif 

dengan pendekatan analisis data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 

tahunan perusahaan yang dipublikasikan melalui Bursa Efek Indonesia. Teknik 

analisis dilakukan dengan menghitung dan membandingkan rasio keuangan 

perusahaan dengan rata-rata industri sektor energi. Rasio yang digunakan meliputi 

Net Profit Margin (NPM), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE) 

untuk mengukur profitabilitas; Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), dan Cash 

Ratio untuk mengukur likuiditas; serta Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to 

Equity Ratio (DER) untuk mengukur solvabilitas. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja profitabilitas perusahaan 

mengalami fluktuasi, di mana Net Profit Margin cenderung membaik dan berada 

di atas rata-rata industri pada tahun 2022–2024, sementara ROA dan ROE masih 

berada di bawah rata-rata industri. Kinerja likuiditas perusahaan berada dalam 

kondisi cukup baik, meskipun masih menunjukkan adanya fluktuasi dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek. Sementara itu, kinerja solvabilitas 

menunjukkan tingkat utang yang relatif tinggi, namun mengalami tren penurunan 

yang mencerminkan adanya perbaikan dalam struktur permodalan. Secara 

keseluruhan, kinerja keuangan PT. Medco Energi Internasional Tbk selama 

periode penelitian tergolong cukup baik, namun masih memerlukan peningkatan 

dalam efisiensi penggunaan aset serta pengelolaan struktur modal agar lebih 

optimal dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan, Profitabilitas, Likuiditas, 

Solvabilitas. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the financial performance of PT. Medco Energi 

Internasional Tbk during the period 2021–2024 using profitability, liquidity, and 

solvency ratios.  

The research employs a quantitative descriptive method with a secondary 

data approach obtained from the company’s annual financial statements published 

by the Indonesia Stock Exchange. The analysis technique is carried out by 

calculating and comparing the company’s financial ratios with the industry 

average in the energy sector.The ratios used include Net Profit Margin (NPM), 

Return on Assets (ROA), and Return on Equity (ROE) to measure profitability; 

Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), and Cash Ratio to measure liquidity; as 

well as Debt to Asset Ratio (DAR) and Debt to Equity Ratio (DER) to measure 

solvency.  

The results indicate that the company’s profitability performance 

fluctuates, where Net Profit Margin shows improvement and exceeds the industry 

average during 2022–2024, while ROA and ROE remain below the industry 

average. The liquidity performance is considered relatively adequate, although 

fluctuations still occur in meeting short-term obligations. Meanwhile, solvency 

performance shows a relatively high level of debt, but with a decreasing trend, 

indicating improvements in the company’s capital structure.Overall, the financial 

performance of PT. Medco Energi Internasional Tbk during the research period 

can be categorized as fairly good. However, improvements are still needed in 

terms of asset utilization efficiency and capital structure management to achieve 

more optimal and sustainable performance. 

Keywords: Financial Performance, Financial Ratios, Profitability, Liquidity, 

Solvency. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Permasalahan keuangan merupakan salah satu faktor yang sangat krusial 

karena dapat menyebabkan kebangkrutan perusahaan. Kinerja suatu perusahaan 

tidak hanya dapat dinilai dari aspek fisiknya saja, seperti gedung, pembangunan, 

atau perluasannya, melainkan juga harus dilihat dari kondisi keuangannya. Posisi 

keuangan menjadi dasar utama dalam menilai apakah perusahaan berada dalam 

kondisi sehat atau tidak (Herawati and Supriyanto 2019). 

Setiap perusahaan pada dasarnya mengharapkan agar kegiatan 

operasionalnya dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan (sustain). Namun, 

dalam kondisi ekonomi yang tidak menentu, stabilitas keuangan perusahaan sulit 

untuk dipertahankan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, manajemen 

perusahaan perlu mempertimbangkan berbagai aspek dalam pengembangan 

usahanya dengan memperhatikan dinamika perekonomian dan meningkatnya 

tingkat persaingan saat ini. Laporan keuangan merupakan dokumen yang 

berfungsi untuk menggambarkan posisi keuangan suatu perusahaan dalam periode 

tertentu (Kasmir, 2019a). Di dalamnya, laporan keuangan mencatat seluruh 

aktivitas bisnis yang dilakukan perusahaan dan merangkumnya menjadi hasil 

akhir berupa ringkasan transaksi
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keuangan. Dengan demikian, laporan keuangan berisi seluruh catatan mengenai 

kegiatan finansial yang terjadi di perusahaan (Prihadi 2019). 

Kinerja perusahaan merupakan salah satu indikator penting yang 

digunakan untuk menilai sejauh mana keberhasilan suatu perusahaan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Fahmi (2018), kinerja perusahaan 

menggambarkan kondisi keuangan dalam periode tertentu yang mencerminkan 

sejauh mana efektivitas manajemen dalam mengelola sumber daya untuk 

memperoleh laba. Selanjutnya, Hery (2019) menyatakan bahwa kinerja 

perusahaan merupakan hasil akhir dari aktivitas operasional yang menunjukkan 

efisiensi dan efektivitas dalam menjalankan strategi bisnis yang telah 

direncanakan. 

Menurut Irawati (2016), kinerja perusahaan dapat diartikan sebagai tingkat 

keberhasilan manajemen dalam memanfaatkan sumber daya perusahaan secara 

optimal untuk mencapai keuntungan dan menjaga keberlangsungan hidup 

perusahaan. Sementara itu, Kasmir (2019a) menegaskan bahwa kinerja 

perusahaan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

selama periode tertentu, yang dapat dinilai melalui analisis rasio keuangan seperti 

likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan 

merupakan ukuran keberhasilan manajerial dalam mengelola seluruh sumber daya 

yang dimiliki untuk mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efisien. 

Penilaian kinerja ini tidak hanya penting bagi pihak internal seperti manajemen, 
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tetapi juga bagi pihak eksternal seperti investor, kreditor, dan pemerintah untuk 

menilai prospek dan kesehatan finansial perusahaan. 

Sektor energi merupakan salah satu sektor strategis dalam perekonomian 

Indonesia karena berperan penting sebagai penggerak aktivitas industri dan 

pembangunan nasional. Perusahaan yang bergerak di sektor energi menghadapi 

dinamika bisnis yang kompleks, seperti fluktuasi harga minyak dunia, perubahan 

kebijakan energi, serta tuntutan efisiensi operasional. Kondisi tersebut menjadikan 

analisis kinerja keuangan sangat penting untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam menjaga stabilitas dan keberlanjutan usaha. Menurut Hanifah dan Fatimah 

(2022), kinerja keuangan merupakan gambaran tentang pencapaian perusahaan 

dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya secara efektif dan efisien. 

PT Medco Energi Internasional Tbk sebagai salah satu perusahaan energi 

terbesar di Indonesia menghadapi tantangan signifikan selama periode 2021–

2024. Perubahan harga komoditas global, pemulihan ekonomi pascapandemi, 

serta pengembangan portofolio energi rendah karbon membuat perusahaan perlu 

menunjukkan kemampuan adaptasi finansial yang kuat. Menilai kondisi 

keuangannya tidak cukup hanya melihat laporan keuangan, tetapi diperlukan 

analisis mendalam menggunakan rasio keuangan. 

Rasio profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas merupakan indikator utama 

yang digunakan untuk menilai kekuatan finansial perusahaan. Kasmir, (2019a) 

menyatakan bahwa ―rasio keuangan merupakan instrumen penting untuk 

menganalisis kondisi keuangan suatu perusahaan dan menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan.‖ Pada sektor energi yang sangat dipengaruhi volatilitas 
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eksternal, analisis rasio tersebut menjadi semakin relevan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba, memenuhi kewajiban jangka pendek, 

serta menjaga struktur pendanaan yang sehat. 

Menurut  Hanifah & Fatimah (2022), mengemukakan bahwa rasio 

profitabilitas digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan aset perusahaan 

serta kemampuan menghasilkan laba dalam periode tertentu.   Hanifah & Fatimah 

(2022), menyebutkan bahwa rasio profitabilitas berguna untuk memahami 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada periode tertentu serta 

menggambarkan efektivitas manajemen dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya. Tiga rasio utama yang digunakan untuk mengukur profitabilitas 

adalah Net Profit Margin, Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE) 

(Hanifah & Fatimah, 2022).  

Peningkatan profitabilitas mencerminkan kondisi perusahaan yang baik 

dan menunjukkan kinerja manajemen yang efektif. Sebaliknya, rendahnya tingkat 

profitabilitas menunjukkan kinerja yang kurang optimal akibat laba yang rendah, 

yang berdampak negatif terhadap kelangsungan bisnis (Hanifah & Fatimah, 

2022). Menurut (Hanifah & Fatimah (2022), rasio likuiditas atau rasio modal 

kerja digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Penilaian ini dilakukan dengan membandingkan komponen 

neraca seperti total aktiva lanscar dan total utang lancar selama beberapa periode. 

Hanifah & Fatimah (2022), menambahkan bahwa rasio likuiditas bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban yang akan 

segera jatuh tempo.  
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Rasio ini penting bagi kreditur jangka pendek, terutama pihak perbankan 

yang berkepentingan terhadap kemampuan perusahaan dalam mengembalikan 

pinjaman. Sementara itu, Rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang artinya besarnya 

jumlah utang yang digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan usahanya 

jika dibandingkan dengan menggunakan modal sendiri (Nafi, Nur Inda, and 

Juwita 2022), rasio ini juga dapat digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban, baik jangka pendek maupun 

jangka panjang, apabila perusahaan dilikuidasi. 

Menganalisis laporan keuangan berarti menggali lebih banyak informasi 

yang dikandung suatu laporan keuangan. Sebagaimana diketahui laporan 

keuangan adalah media informasi yang merangkum semua aktivitas perusahaan. 

Jika informasi ini disajikan dengan benar, informasi tersebut sangat berguna bagi 

siapa saja untuk mengambil keputusan tentang perusahaan dan juga dapat 

digunakan untuk melihat sejauh mana kinerja keuangan perusahaan tersebut. 

Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan bukanlah hal yang mudah. 

Berbagai pertimbangan dalam penilaian kinerja ini antara lain yaitu harapan dari 

pihak-pihak yang menginvestasikan uangnya, para penyedia dana tentunya akan 

mengharapkan tingkat pengembalian yang besar untuk investasi yang 

ditanamkannya, sedangkan karyawan menginginkan kinerja perusahaan agar 

kelangsungan hidup dari perusahaan dapat terjamin yang berarti bahwa 

kesejahteraan mereka juga ikut terjamin. Pada perusahaan yang peneliti lakukan 

sudah ada penelitian terdahulu seperti tabel dibawah ini. 
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Tabel 1.1 Rasio Keuangan PT Medco Energi Internasional Tbk  

 TAHUN 2019- 2020 

Keterangan 
Tahun 

Standar industri 
2019 2020 

Profitabilitas 
Return on asset -1% -3% 30% 

Return on equity -3 -16% 40% 

Likuiditas 
Current rasio 2,22 kali 1,37 kali 2 kali 

Quick rasio 2,26 kali 1,4kali 1,5 kali 

Solvabilitas 
Debt to asset ratio 77% 79% 35% 

Debt to equity ratio 350% 395% 90% 

Sumber: www.idx.co.id  

Berdasarkan laporan keuangan tahunan PT Medco Energi Internasional 

Tbk, kinerja keuangan perusahaan dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan 

dinamika yang penting untuk dikaji lebih mendalam. Analisis terhadap data tahun 

2019–2020 memperlihatkan adanya perubahan signifikan pada rasio profitabilitas, 

likuiditas, dan solvabilitas sebagai indikator utama kesehatan keuangan 

perusahaan. Fenomena ini menjadi dasar penting untuk dilakukan penelitian lebih 

lanjut, khususnya pada periode 2021–2024. 

Dari aspek profitabilitas, rasio Return on Assets (ROA) mengalami 

penurunan dari -1% pada tahun 2019 menjadi -3% pada tahun 2020, jauh di 

bawah standar industri  sebesar 30%. Return on Equity (ROE) juga 

memperlihatkan kondisi yang tidak menguntungkan, yaitu sebesar -3% pada 2019 

dan memburuk menjadi -16% pada 2020. Menurut Kasmir (2019a), profitabilitas 

http://www.idx.co.id/
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mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba menggunakan 

sumber daya yang dimiliki. ROA dan ROE yang bernilai negatif mengindikasikan 

bahwa perusahaan belum mampu menghasilkan laba, menunjukkan penurunan 

efisiensi operasional serta tingginya beban yang ditanggung perusahaan. 

Penurunan kedua rasio ini juga menandakan bahwa investasi pemegang saham 

tidak memberikan imbal hasil yang positif. 

Pada aspek likuiditas, perusahaan menunjukkan kondisi yang cenderung 

melemah. Current Ratio PT Medco sebesar 2,22 kali pada 2019 turun menjadi 

1,37 kali pada 2020, di mana angka tahun 2020 berada di bawah standar industri 

sebesar 2 kali. Quick Ratio juga mengalami penurunan dari 2,26 kali pada 2019 

menjadi 1,40 kali pada 2020. Meskipun masih relatif tinggi dibandingkan 

beberapa perusahaan lain di sektor energi, penurunan ini tetap mengindikasikan 

berkurangnya kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

dengan aset lancar yang tersedia. Menurut Riyanto (2011), rasio likuiditas yang 

menurun dapat mencerminkan berkurangnya fleksibilitas perusahaan dalam 

mengelola kebutuhan kas operasional, yang pada akhirnya dapat memengaruhi 

kemampuan memenuhi pembayaran kewajiban tepat waktu. 

Pada aspek solvabilitas, perusahaan menunjukkan tingkat leverage yang 

sangat tinggi. Debt to Asset Ratio (DAR) berada pada angka 77% pada 2019 dan 

meningkat menjadi 79% pada 2020, jauh melebihi standar industri sebesar 35%. 

Debt to Equity Ratio (DER) mencapai 350% pada tahun 2019 dan meningkat 

menjadi 395% pada tahun 2020, menunjukkan bahwa hampir seluruh struktur 

permodalan perusahaan dibiayai oleh utang. Menurut Sartono (2010), tingginya 

rasio solvabilitas mencerminkan ketergantungan yang besar terhadap pendanaan 
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utang, yang meningkatkan risiko finansial sekaligus membatasi kemampuan 

perusahaan dalam mengambil keputusan investasi jangka panjang. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa sebelum memasuki periode 

penelitian 2021–2024, PT Medco Energi Internasional Tbk sedang berada dalam 

kondisi keuangan yang kurang stabil pada beberapa indikator utama. Profitabilitas 

yang negatif, likuiditas yang menurun, dan solvabilitas yang sangat tinggi menjadi 

alasan yang kuat untuk meneliti bagaimana perkembangan kinerja keuangan 

perusahaan pada periode setelah pandemi. Menurut Harahap (2015), analisis rasio 

keuangan diperlukan untuk menilai kondisi, perkembangan, serta potensi risiko 

perusahaan secara menyeluruh sehingga dapat dijadikan dasar pengambilan 

keputusan manajemen, investor, serta pihak berkepentingan lainnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang situasi laporan keuangan apakah baik atau buruk 

dengan mengunakan rasio profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas untuk menilai 

kinerja keuangan perusahaan tersebut, maka peneliti mengambil judul 

 ―ANALISIS RASIO PROFITABILITAS, LIKUIDITAS DAN 

SOLVABILITAS UNTUK MENILAI KINERJA KEUANGAN PT. MEDCO 

ENERGI INTERNASIONAL TBK TAHUN 2021 – 2024‖ 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimana tingkat rasio profitabilitas PT Medco Energi Internasional Tbk 

selama periode 2021–2024? 

2. Bagaimana tingkat rasio likuiditas PT Medco Energi Internasional Tbk selama 

periode 2021–2024? 

3. Bagaimana tingkat rasio solvabilitas PT Medco Energi Internasional Tbk 

selama periode 2021–2024? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1) Untuk menganalisis rasio profitabilitas PT Medco Energi Internasional Tbk 

periode 2021–2024 guna menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari modal yang diinvestasikan. 

2) Untuk menganalisis rasio likuiditas PT Medco Energi Internasional periode 

2021–2024 guna menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. 

3) Untuk menganalisis rasio solvabilitas PT Medco Energi Internasional Tbk 

periode 2021–2024 guna mengetahui sejauh mana perusahaan mampu 

memenuhi kewajiban jangka panjangnya dengan menggunakan total aset yang 

dimiliki. 

1.4   Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoretis (Bagi Dunia Akademik) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang akuntansi dan keuangan. 

Penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi mahasiswa, dosen, serta 

peneliti lain dalam memahami penerapan analisis rasio keuangan (solvabilitas, 
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profitabilitas, dan likuiditas) untuk menilai kinerja perusahaan. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat memperkaya literatur akademik yang berkaitan dengan 

analisis laporan keuangan pada perusahaan sektor energi, khususnya industri 

Minyak Bumi & Gas Alam. 

2) Manfaat Praktis (Bagi Praktisi dan Pihak Terkait) 

a. Bagi manajemen perusahaan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan evaluasi untuk menilai efektivitas kinerja keuangan serta menentukan 

strategi perbaikan di masa depan. 

b. Bagi investor dan kreditor, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi 

dalam menilai tingkat kesehatan keuangan PT Medco Energi Internasional 

Tbk, sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan investasi 

maupun pemberian kredit. 

c. Bagi analis keuangan dan lembaga keuangan, penelitian ini memberikan 

gambaran tentang bagaimana analisis rasio keuangan dapat digunakan sebagai 

alat ukur yang objektif dalam menilai kinerja perusahaan. 

3) Manfaat Sosial (Bagi Masyarakat dan Pemerintah) 

Bagi masyarakat luas, hasil penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman 

mengenai pentingnya analisis laporan keuangan dalam menilai kinerja dan 

stabilitas perusahaan, khususnya perusahaan publik yang sahamnya 

diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sementara itu, bagi pemerintah 

atau regulator pasar modal, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan 

pertimbangan dalam pengawasan dan pembinaan terhadap perusahaan-perusahaan 
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yang terdaftar di BEI agar tetap transparan dan akuntabel dalam menyajikan 

laporan keuangan. 

1.5 Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus pada pokok permasalahan, 

maka peneliti memberikan batasan-batasan sebagai berikut: 

1. Objek penelitian dibatasi pada PT Medco Energi Internasional Tbk, yang 

merupakan salah satu perusahaan sektor energi subsektor Minyak Bumi & Gas 

Alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Periode penelitian dibatasi pada tahun 2021 hingga 2024, dengan 

menggunakan data laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan melalui 

situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) atau situs resmi perusahaan. 

3. Penelitian ini hanya berfokus pada analisis tiga jenis rasio keuangan, yaitu: 

a. Rasio Profitabilitas, yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari modal yang digunakan. 

b. Rasio Likuiditas, yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

c. Rasio Solvabilitas, yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. 

4. Analisis dilakukan dengan menggunakan data kuantitatif sekunder, yang 

diperoleh dari laporan keuangan yang telah diaudit dan dipublikasikan. 
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5. Penelitian ini tidak membahas faktor eksternal seperti kondisi makroekonomi, 

inflasi, nilai tukar, dan kebijakan pemerintah yang mungkin turut 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

6. Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai kinerja keuangan perusahaan 

berdasarkan hasil analisis ketiga rasio tersebut, bukan untuk memprediksi 

harga saham atau keputusan investasi secara langsung. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Laporan Keuangan 

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah catatan terstruktur yang disusun untuk 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja operasional, dan arus 

kas perusahaan dalam suatu periode tertentu. Sebagai hasil akhir dari proses 

akuntansi, laporan keuangan menjadi sarana komunikasi utama antara perusahaan 

dan para pemangku kepentingan karena menyajikan informasi yang relevan, 

andal, dan dapat dibandingkan mengenai kondisi keuangan perusahaan. Secara 

umum, laporan keuangan mencakup informasi tentang aset, liabilitas, ekuitas, 

pendapatan, beban, serta laba atau rugi yang dihasilkan perusahaan. Melalui 

informasi tersebut, pengguna laporan dapat menilai kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba, memenuhi kewajiban, serta menjaga keberlanjutan 

operasionalnya. Laporan keuangan juga menjadi dasar penting dalam melakukan 

analisis laporan keuangan, yaitu proses menafsirkan dan mengevaluasi data 

keuangan agar menghasilkan informasi yang lebih bermakna. Melalui analisis ini, 

laporan keuangan tidak hanya berfungsi sebagai catatan historis, tetapi juga 

memberikan gambaran menyeluruh tentang kinerja keuangan perusahaan, 

termasuk tingkat likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, efisiensi, dan prospek 

keuangan di masa mendatang. 
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Menurut Hery (2018) laporan keuangan merupakan output dari rangkaian 

proses akuntansi yang menyajikan informasi tentang keadaan keuangan, hasil 

kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan, sehingga dapat 

dimanfaatkan oleh pihak internal maupun eksternal. Sementara menurut Kasmir 

(2019) Laporan keuangan merupakan dokumen yang menyajikan gambaran 

kondisi keuangan perusahaan dalam suatu periode, mencerminkan hasil 

operasional serta posisi keuangannya, dan berfungsi sebagai acuan penting dalam 

proses pengambilan keputusan. 

2.1.2 Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Dalam standar akuntansi keuangan, laporan keuangan terdiri dari beberapa 

komponen utama yang harus disajikan secara sistematis. Menurut Kieso et al  

(2018)  dan PSAK No. 1: Penyajian Laporan Keuangan  (2015), laporan keuangan 

disusun untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai posisi keuangan, 

kinerja, dan arus kas perusahaan selama suatu periode akuntansi. Adapun jenis-

jenis laporan keuangan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Laporan Posisi Keuangan (Neraca) Laporan ini menunjukkan posisi keuangan 

perusahaan pada suatu tanggal tertentu, meliputi aset, liabilitas, dan ekuitas. 

Neraca digunakan untuk menilai struktur modal, likuiditas, dan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang (Kieso et al 2018). 

2. Laporan Laba Rugi (Income Statement) Laporan ini menyajikan pendapatan, 

beban, dan laba atau rugi selama periode tertentu. Informasi ini bermanfaat 

untuk mengevaluasi kinerja operasional dan kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan (Hery 2018). 



 

 
 

3. Laporan Perubahan Ekuitas Laporan ini menggambarkan perubahan dalam 

komponen ekuitas, termasuk laba ditahan, setoran modal, serta distribusi 

dividen kepada pemilik. Dokumen ini membantu pengguna memahami 

dinamika struktur permodalan perusahaan. 

4. Laporan Arus Kas Laporan ini menyajikan informasi mengenai arus kas masuk 

dan keluar dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Informasi arus kas 

penting untuk menilai likuiditas dan kemampuan perusahaan mengelola 

sumber daya kasnya (PSAK No. 2: Laporan Arus Kas 2015). 

5. Catatan atas Laporan Keuangan (CALK) laporan ini berisi penjelasan 

tambahan mengenai kebijakan akuntansi, rincian akun, dan informasi penting 

lainnya. Catatan ini bertujuan memberikan kejelasan dan konteks atas angka-

angka dalam laporan keuangan sehingga lebih mudah dipahami oleh pengguna 

(PSAK No. 1: Penyajian Laporan Keuangan 2015). 

Konsep Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator penting dalam menilai 

sejauh mana keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya ekonomi 

yang dimilikinya. Menurut Kasmir (2019b), kinerja keuangan adalah hasil kerja 

yang telah dicapai oleh perusahaan dalam periode tertentu yang diukur dengan 

menggunakan ukuran-ukuran keuangan tertentu. Definisi ini menegaskan bahwa 

kinerja keuangan mencerminkan kemampuan manajemen dalam mengelola aset, 

kewajiban, dan modal untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Sementara itu, Harahap (2021) menjelaskan bahwa kinerja keuangan 

menggambarkan sejauh mana perusahaan mampu mengelola dan mengendalikan 



 

 
 

sumber daya ekonomi untuk menghasilkan laba secara efektif dan efisien. 

Pendapat ini menekankan pentingnya efisiensi dalam penggunaan sumber daya 

agar perusahaan dapat mencapai hasil maksimal. Lebih lanjut, Fahmi (2022) 

menyatakan bahwa analisis terhadap kinerja keuangan dilakukan untuk menilai 

sejauh mana perusahaan telah melaksanakan aturan serta prinsip keuangan yang 

baik dan benar. Analisis ini biasanya dilakukan dengan menggunakan alat ukur 

berupa rasio keuangan, seperti rasio profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas. 

Menurut Brigham & Houston (2019), kinerja keuangan merupakan 

refleksi dari kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan 

mempertahankan pertumbuhan melalui penggunaan aset dan struktur modal yang 

efisien. Dengan demikian, kinerja keuangan tidak hanya menggambarkan kondisi 

laba saat ini, tetapi juga potensi keberlanjutan (sustainability) perusahaan di masa 

depan. 

Menurut Ramadhan (2019) kinerja keuangan merupakan menentukan 

ukuran tertentu yang dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu 

organisasi dalam menghasilkan laba bagi perusahaan. 

Menurut (Ramadhan 2019) mengatakan bahwa kinerja keuangan adalah 

suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan. keuangan secara 

baik dan benar. Kinerja keuangan adalah penilaian terhadap kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan mengelola sumber daya 

finansialnya secara efektif dan efisien. Fahmi menjelaskan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan dapat dilihat dari laba yang dihasilkan, likuiditas, 



 

 
 

solvabilitas, dan aktivitas perusahaan, yang semuanya dapat dianalisis melalui 

laporan keuangan. 

Dalam konteks ini, Fahmi menekankan pentingnya analisis rasio keuangan 

untuk menilai berbagai aspek kinerja perusahaan, seperti rasio profitabilitas 

(mengukur kemampuan menghasilkan laba), rasio likuiditas (kemampuan 

memenuhi kewajiban jangka pendek), rasio solvabilitas (kemampuan memenuhi 

kewajiban jangka panjang), dan rasio efisiensi (kemampuan dalam mengelola 

aset). 

Secara umum, kinerja keuangan menurut Fahmi menggambarkan seberapa 

baik perusahaan mengelola keuangannya untuk menciptakan nilai dan 

memaksimalkan keuntungan, serta bagaimana perusahaan menghadapi tantangan 

keuangan dalam operasionalnya. 

2.1.3 Tujuan Laporan Keuangan 

1. Memberikan informasi mengenai posisi keuangan perusahaan, termasuk aset, 

liabilitas, dan ekuitas, untuk menilai stabilitas dan struktur modal (PSAK No. 

1: Penyajian Laporan Keuangan 2015). 

2. Menyajikan informasi kinerja perusahaan, seperti pendapatan, beban, dan laba 

rugi, untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan menghasilkan laba (Hery 

2018). 

3. Mengungkapkan informasi arus kas, yang membantu dalam menilai likuiditas 

dan kapasitas perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek (PSAK 

No. 2: Laporan Arus Kas 2015). 



 

 
 

4. Menjadi dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi, termasuk keputusan 

investasi, pendanaan, dan operasional (Kieso, Weygandt, and Warfield 2018). 

5. Menyediakan informasi untuk memprediksi kondisi keuangan di masa depan 

berdasarkan data historis dan tren kinerja (Hery 2018). 

6. Memberikan bentuk pertanggungjawaban (stewardship) manajemen kepada 

pemilik dan pemangku kepentingan atas penggunaan sumber daya ekonomi 

(PSAK No. 1: Penyajian Laporan Keuangan 2015). 

2.1.4  Karakteristik Laporan Keuangan 

Untuk dapat menghasilkan laporan keuangan komersil yang bermanfaat 

harus diperhatikan syarat-syarat tertentu yang menggambarkan karakteristik 

laporan keuangan. Menurut Sujarweni (2017) dapat dikemukakan sebagai berikut: 

a. Dapat dipahami kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan 

keuangan adalah kemudahannya untuk segera dipahami oleh pemakai. Dalam 

hal ini pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang 

aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari 

informasi yang wajar. 

b. Relevan agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan 

pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi yang relevan dapat 

mempengaruhi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa 

masa lalu, masa kini, atau masa depan, atau mengoreksi hasil evaluasi mereka 

di masa lalu. 

c. Keandalan agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi 

memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, 



 

 
 

kesalahan material, dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang 

tulus atau jujur dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar 

diharapkan dapat disajikan. Agar dapat diandalkan, informasi yang disajikan 

dalam laporan keuangan harus lengkap dalam batasan materialitas dan biaya 

(kelengkapan). 

d. Dapat dibandingkan, laporan keuangan harus dapat mempertingbangkan 

kecenderungan laporan keuangan dari periode untuk mengidentifikasikan 

posisi keuangan perusahaan. Pemakai juga harus dapat mempertingbangkan 

laporan keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan 

perusahaan, serta perusahaan secara relatif. 

e. Mempunyai daya uji, laporan keuangan yang telah disajikan dengan padum 

konsep-konsep akuntansi yang sudah disahkan, sehingga dapat diuji 

kebenarannya oleh pihak lain. 

f. Netral, laporan keuangan yang disajikan bersifat umum, objektif dan tidak 

memihak pada kepentingan pemakai tertentu. 

g. Tepat waktu, artinya bahwa laporan keuangan harus disajikan cepat waktu. 

h. Lengkap artinya bahwa laporan keuangan yang disusun harus memenuhi 

syarat-syarat tersebut dan tidak menyesatkan pembaca. 

2.1.5 Pentingnya Penilaian Kinerja Keuangan 

Penilaian kinerja keuangan sangat penting bagi perusahaan karena dapat 

menjadi dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi dan strategis. Pertama, 

kinerja keuangan dapat digunakan untuk menilai tingkat kesehatan perusahaan, 

baik dari sisi likuiditas, solvabilitas, maupun profitabilitas (Kasmir, 2019a). 

Kedua, kinerja keuangan menjadi alat evaluasi efektivitas manajemen dalam 



 

 
 

mengelola sumber daya  ( Harahap SS 2021). Ketiga, bagi investor dan kreditor, 

hasil analisis kinerja keuangan menjadi dasar untuk menilai risiko dan potensi 

keuntungan investasi (Brigham and Houston 2019). 

2.2   Analisis Laporan Keuangan  

2.2.1    Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Harahap (2018), analisis laporan keuangan berarti menguraikan 

pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih sederhana dan 

melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara 

suatu dengan yang lain, baik antara data kuantitatif maupun non-kuantitatif yang 

bertujuan untuk memberitahu kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting 

dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. Analisis laporan keuangan 

mencakup posisi keuangan perusahaan yang digunakan untuk menilai keuangan 

perusahaan tersebut. Manfaat melakukan analisis laporan keuangan sendiri yaitu 

untuk mengetahui serta mengevaluasi kinerja efektivitas suatu perusahaan. 

Sedangkan menurut Hery (2018) analisis laporan keuangan sangat berguna tidak 

hanya bagi pihak internal perusahaan, namun juga berguna bagi investor serta 

pemangku kepentingan lain. 

2.2.2 Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan 

Secara umum analisis laporan keuangan bertujuan untuk mengetahui 

tingkat efektif dan efisien kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, analisis 

laporan keuangan juga digunakan sebagai tolak ukur bagi perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja serta untuk membandingkan kinerja keuangan setiap 

periode akuntansi. 



 

 
 

Tujuan pokok analisis laporan keuangan menurut Kasmir (2013) adalah 

tujuan dari analisis laporan keuangan yaitu untuk memprediksi kinerja perusahaan 

pada periode-periode yang akan datang. Laporan ini biasanya memberikan 

indikator-indikator bagaimana kondisi perusahaan pada periode-periode 

berikutnya. Dan hasil analisis laporan keuangan akan memberikan informasi 

tentang kekuatan dan kelemahan laporan keuangan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dan 

manfaat laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi yang lebih 

mendalam terhadap laporan keuangan perusahaan, untuk memahami kondisi 

keuangan perusahaan, serta untuk memprediksi bagaimana keadaan perusahaan 

pada masa mendatang. 

2.2.3 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 

Untuk melakukan analisis laporan keuangan diperlukan metode dan teknik 

analisis secara tepat agar laporan keuangan tersebut dapat memberikan hasil yang 

maksimal. Dengan metode dan teknik analisis yang tepat maka para pengguna 

hasil analisis dapat dengan mudah untuk mengambil keputusan. 

Menurut Sujarweni (2017) dalam menerapkannya untuk pengambilan 

keputusan, dilakukan metode dengan teknik yang tepat, ini bertujuan agar hasil 

dari analisis laporan tersebut mendapatkan hasil yang maksimal dan relevan. 

a. Analisis vertikal (statis) 

Analisis ini hanya dilakukan dengan satu periode laporan keuangan saja, 

analisis yang dilakukan antar pos dalam satu periode. Informasi yang diperoleh 



 

 
 

hanya untuk satu periode saja dan tidak diketahui perkembangannya dari periode 

ke periode. 

 

 

b.   Analisis Horizontal (dinamis) 

Analisis yang dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan untuk 

beberapa periode. Dari hasil analisis ini akan terlihat perkembangan perusahaan 

dari periode satu ke periode yang lain. 

Dalam menentukan dan mengukur hubungan antara pos-pos yang ada 

dalam laporan keuangan digunakan teknik analisis tertentu. Dari hasil analisis, 

dapat diketahui perubahan-perubahan dari masing-masing pos dan pengaruhnya 

bila dibandingkan dengan laporan keuangan dari beberapa periode untuk suatu 

perusahaan tertentu. Dengan adanya metode dan teknik yang digunakan dalam 

menganalisis laporan keuangan dapat memberikan informasi yang lebih mudah 

dimengerti, sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi 

pihak-pihak manajemen. 

2.2.4 Analisis Rasio Keuangan  

Analisis rasio keuangan adalah salah satu alat yang menghubungkan 

unsur-unsur neraca dan perhitungan laba rugi tiap periode. Analisis rasio juga 

merupakan suatu kajian yang melihat perbandingan antara jumlah yang terdapat 

dilaporan keuangan dengan menggunakan formula yang dianggap representatif 

untuk diterapkan. Rasio keuangan ini sangat penting untuk melakukan analisis 

terhadap kondisi keuangan perusahaan. Rasio keuangan juga dapat memberikan 

gambaran tentang sejarah perusahaan dan penilaian posisinya pada saat ini. 



 

 
 

Menurut   Hanifah & Fatimah (2022), analisis rasio merupakan bagian dari 

analisis keuangan yang digunakan untuk mengevaluasi hubungan antarpos dalam 

laporan keuangan melalui perbandingan rasio keuangan. Pendekatan ini 

membantu menilai kinerja keuangan dan efektivitas perusahaan dalam mengelola 

sumber daya yang dimiliki. Analisis rasio keuangan menjadi metode yang efisien 

untuk mengukur tingkat kesehatan keuangan perusahaan serta kinerja manajemen 

secara keseluruhan. 

  Hanifah & Fatimah (2022), menjelaskan bahwa analisis rasio keuangan 

memiliki beberapa manfaat penting, antara lain: 

1. Sebagai alat untuk menilai kinerja keuangan dan bisnis perusahaan;  

2. Menjadi acuan bagi manajemen dalam melakukan perencanaan; 

3. Memberikan gambaran kondisi bisnis dari sudut pandang keuangan; 

4. Membantu kreditur dalam memperkirakan potensi risiko pembayaran bunga 

dan pelunasan pinjaman; serta  

5. Menjadi dasar bagi para pemangku kepentingan dalam menilai kinerja 

perusahaan. 

Setiap rasio keuangan memiliki tujuan, kegunaan arti tertentu pengukuran 

kinerja keuangan dengan membandingkan rasio keuangan dengan data beberapa 

periode, kemudian berguna dalam pengambilan keputusan. Menurut Harahap 

(2015:301): Jenis rasio keuangan yang sering digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

untuk menyelesaikan kewajiban jangka panjangnya. 



 

 
 

2. Rasio solvabilitas adalah rasio kemampuan yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau pun 

kewajiban-kewajiban apabila perusahaan dilikuiditas. 

3. Rasio rentabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba. 

4.  Rasio leverage adalah rasio yang melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai 

oleh utang atau pihak luar. 

5.  Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan aktivitas yang dilakukan 

perusahaan dalam menjalankan operasinya. 

6. Rasio pertumbuhan adalah rasio yang menggambarkan persentase kenaikan 

penjualan / pendapatan tahun ini dibandingkan dengan tahun lalu. 

7.  Penilaian pasar (market based rasio) adalah rasio yang menggambarkan 

situasi / keadaan presentasi perusahaan di pasar modal. 

8.  Rasio produktivitas adalah rasio yang menunjukkan tingkat produktivitas dari 

unit atau kegiatan yang dinilai. 

Analisis rasio keuangan atas laporan keuangan akan menggambarkan 

suatu pertimbangan terhadap baik atau buruknya keadaan keuangan perusahaan 

dan bertujuan untuk menentukan seberapa efektif dan efisien manajemen dalam 

mengelola keuangan perusahaan. 

Berikut merupakan rasio keuangan yang berkaitan masalah yang akan 

dibahas, yaitu rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan solvabilitas. 

1.    Rasio Profitabilitas 



 

 
 

Rasio profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba, laba tersebut diperoleh dari laba yang dimiliki oleh 

perusahaan tersebut. Menurut (Ass 2016) bahwa rasio profitabilitas merupakan 

rasio untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan. 

Rasio profitabilitas juga merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk 

menghasilkan laba selama periode tertentu. Ada beberapa rasio profitabilitas yang 

digunakan: 

a. Net Profit Margin (laba bersih) 

Adalah untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih dari total penjualan yang diperoleh pada periode keuangan. 

                   
           

         
      

b. Pengembalian ekuitas 

Merupakan salah satu profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan suatu badan usaha dalam menghasilkan laba dengan bermodalkan 

ekuitas yang sudah diinvestasikan oleh pemegang saham. 

              
                         

             
      

 

c. Return on asset ( rasio pengembalian ) 



 

 
 

Return on asset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kekuatan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan atau laba atas aktivanya. 

Semakin besar ROA, maka semakin besar juga tingkat keuntungan yang 

diperoleh oleh perusahaan itu dan semakin baik juga posisi perusahaan dari sisi 

pemakaian asset. 

                      
                  

            
      

Tabel 2.1 

Standar Rasio Profitabilitas 

Sumber: Kasmir (2013:208) 

2. Rasio Likuiditas  

Menurut Samryn (2015:36) mendefinisikan rasio likuiditas merupakan 

suatu perbandingan antara total aktiva lancar dengan total utang lancar. Rasio ini 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek. 

a. Rasio Lancar ( current Ratio) 

No. Jenis rasio Standar Industri 

1 Net Profit Margin 20% 

2 Return on Investment 30% 

3 Return on Equity 40% 

4 Return on Asset 30% 



 

 
 

Adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih 

secara keseluruhan. 

              
             

            
       

 

b. Rasio Cepat ( Quick Ratio) 

Rasio cepat adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar yang memperhitungkan 

nilai persediaan. 

             
                       

            
       

c. Rasio Kas (Cash Ratio ) 

Rasio kas yang melihat kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban 

saat ini dengan menggunakan nilai kas (yaitu surat berharga, uang tunai dan lain-

lain). 

           
                          

                
       

Tabel 2.2  

No. Jenis rasio Standar Rasio 



 

 
 

Standar Rasio Industri Likuiditas 
Sumber: Kasmir (2013:143) 

 

 

 

3. Rasio Solvabilitas 

Rasio Solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana perusahaan dibiayai dengan utang. Menurut Kasmir (2013), solvabilitas 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 

dibiayai dengan utang. Ada beberapa rasio solvabilitas: 

a. Rasio Hutang Terhadap Aktiva ( Debt To Asset Ratio ) 

Adalah rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total 

utang dengan total aktiva. 

                       
            

           
       

b. Rasio Hutang Terhadap Ekuitas ( Debt to Equity Ratio ) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. 

 

                        
             

       
      

1 Rasio lancar (Current ratio) 2 kali atau 200% 

2 Rasio cepat (Quick ratio) 1,5 kali atau 150% 

3 Rasio kas (Cash ratio) 50% 



 

 
 

 

c. Rasio Hutang Jangka Panjang Terhadap Ekuitas ( Long-Term Debt to 

Equity Ratio ) 

Rasio ini menunjukkan seberapa besar perusahaan membiayai 

operasionalnya dengan utang jangka panjang dibandingkan dengan ekuitas 

pemegang saham. 

                                    
                            

       
     

Tabel 2.3 

 Standar Rasio Industri Solvabilitas 
 

 

 

Sumber: Kasmir (2013:164) 

2.3 Konsep Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator penting dalam menilai 

sejauh mana keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya ekonomi 

yang dimilikinya. Menurut Kasmir (2019b), kinerja keuangan adalah hasil kerja 

yang telah dicapai oleh perusahaan dalam periode tertentu yang diukur dengan 

menggunakan ukuran-ukuran keuangan tertentu. Definisi ini menegaskan bahwa 

kinerja keuangan mencerminkan kemampuan manajemen dalam mengelola aset, 

kewajiban, dan modal untuk mencapai tujuan perusahaan. 

No. Jenis rasio (%) 

1 Debt to Asset Ratio 35% 

2 Debt to Equity Ratio 90% 

3 Long Term Debt To Equity Ratio 100% 



 

 
 

Sementara itu, Harahap (2021) menjelaskan bahwa kinerja keuangan 

menggambarkan sejauh mana perusahaan mampu mengelola dan mengendalikan 

sumber daya ekonomi untuk menghasilkan laba secara efektif dan efisien. 

Pendapat ini menekankan pentingnya efisiensi dalam penggunaan sumber daya 

agar perusahaan dapat mencapai hasil maksimal. Lebih lanjut, Fahmi (2022) 

menyatakan bahwa analisis terhadap kinerja keuangan dilakukan untuk menilai 

sejauh mana perusahaan telah melaksanakan aturan serta prinsip keuangan yang 

baik dan benar. Analisis ini biasanya dilakukan dengan menggunakan alat ukur 

berupa rasio keuangan, seperti rasio profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas. 

Menurut Brigham & Houston (2019), kinerja keuangan merupakan 

refleksi dari kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan 

mempertahankan pertumbuhan melalui penggunaan aset dan struktur modal yang 

efisien. Dengan demikian, kinerja keuangan tidak hanya menggambarkan kondisi 

laba saat ini, tetapi juga potensi keberlanjutan (sustainability) perusahaan di masa 

depan. 

Menurut Ramadhan (2019) kinerja keuangan merupakan menentukan 

ukuran tertentu yang dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu 

organisasi dalam menghasilkan laba bagi perusahaan. 

Menurut (Ramadhan 2019) mengatakan bahwa kinerja keuangan adalah 

suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan. keuangan secara 

baik dan benar. Kinerja keuangan adalah penilaian terhadap kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan mengelola sumber daya 



 

 
 

finansialnya secara efektif dan efisien. Fahmi menjelaskan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan dapat dilihat dari laba yang dihasilkan, likuiditas, 

solvabilitas, dan aktivitas perusahaan, yang semuanya dapat dianalisis melalui 

laporan keuangan. 

Dalam konteks ini, Fahmi menekankan pentingnya analisis rasio keuangan 

untuk menilai berbagai aspek kinerja perusahaan, seperti rasio profitabilitas 

(mengukur kemampuan menghasilkan laba), rasio likuiditas (kemampuan 

memenuhi kewajiban jangka pendek), rasio solvabilitas (kemampuan memenuhi 

kewajiban jangka panjang), dan rasio efisiensi (kemampuan dalam mengelola 

aset). 

Secara umum, kinerja keuangan menurut Fahmi menggambarkan seberapa 

baik perusahaan mengelola keuangannya untuk menciptakan nilai dan 

memaksimalkan keuntungan, serta bagaimana perusahaan menghadapi tantangan 

keuangan dalam operasionalnya. 

2.3.1 Pentingnya Penilaian Kinerja Keuangan 

Penilaian kinerja keuangan sangat penting bagi perusahaan karena dapat 

menjadi dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi dan strategis. Pertama, 

kinerja keuangan dapat digunakan untuk menilai tingkat kesehatan perusahaan, 

baik dari sisi likuiditas, solvabilitas, maupun profitabilitas (Kasmir, 2019a). 

Kedua, kinerja keuangan menjadi alat evaluasi efektivitas manajemen dalam 

mengelola sumber daya (Harahap S S 2021). Ketiga, bagi investor dan kreditor, 

hasil analisis kinerja keuangan menjadi dasar untuk menilai risiko dan potensi 

keuntungan investasi (Brigham and Houston 2019) 



 

 
 

2.3.2 Penelitian Terdahulu 

Berkaitan dengan topik kajian yang dilakukan oleh penulis dalam 

penelitian ini, maka menulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai 

pembanding. 

  



 

 
 

Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu 

No  Nama 

peneliti 

Judul penelitian Variabel yang 

digunakan 

Hasil penelitian 

1 Reny Aziatul 

Pebriani 

Shinta 

Dwina 

Ramdhani 

(2020)  

Analisis Rasio 

Profitabilitas, 

Likuiditas dan 

Solvabilitas dalam 

Mengukur Kinerja 

Keuangan pada 

Koperasi Karyawan 

BUMN di 

Palembang (Studi 

Kasus Kopkar 

PUSRI & Kopkar 

Semen Baturaja) 

Kinerja 

keuangan, rasio 

likuiditas, rasio 

profitabilitas, 

rasio solvabilitas. 

Secara keseluruhan, kinerja 

keuangan KOPKAR Pusri dan 

KOPKAR Semen Baturaja masih 

perlu ditingkatkan, terutama 

dalam aspek profitabilitas dan 

solvabilitas, agar pengelolaan 

aset dan modal menjadi lebih 

efisien serta mampu 

meningkatkan laba koperasi. 

2 Arief Muda 

Kusuma, 

Wening 

Estiningsih 

(2023) 

Analisis  rasio  

likuiditas,  

profitabilitas,  

solvabilitas dan   

aktifitas   sebagai   

alat   penilaian   

serta 

implementasinya    

terhadap    kinerja    

keuangan 

perusahaan pada PT. 

Aneka tambang tbk 

kinerja    

keuangan,rasio  

likuiditas,  

profitabilitas,  

solvabilitas, 

aktifitas. 

Rasio likuiditas  telah menurun 

pada tahun 2020, yang 

memerlukan pemantauan lebih 

lanjut. Rasio  profitabilitas  PT  

Aneka  Tambang  Tbk  

mengalami  penurunan  selama  

tiga  tahun terakhir, namun 

perseroan masih mampu 

memberikan keuntungan bagi 

pemegang saham.Rasio  

solvabilitas  PT  Aneka  

Tambang  Tbk  menunjukkan 

kondisi  keuangan yang sehat dan 

harus mampu memenuhi 

kewajibannya. Rasio  aktivitas  

PT  Aneka  Tambang  Tbk  

menunjukkan  bahwa  perusahaan  

mampu melakukan rotasi aset 

secara efektif, namun terjadi 

penurunan rasio pada tahun 2021 

3 Dwi Fatika 

Sari, Janudin 

(2024) 

Analisis rasio 

likuiditas dan 

profitabilitas untuk 

mengukur kinerja 

keuangan padapt 

astra international 

kinerja keuangan, 

rasio likuiditas, 

profitabilitas 

kinerja keuangan Astra 

International Tbk dinyatakan 

sehat, meski perlu meningkatkan 

efisiensi penggunaan aset untuk 

meningkatkan laba bersih (ROA 

dan NPM). 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

tbk  

4 Rezi Saputra, 

Tri Febriani, 

Anja Fajri, 

Riri Hanifa 

(2024) 

Analisis Rasio 

Likuiditas, Rasio 

Solvabilitas, dan 

Rasio Profitabilitas 

Pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia 

Tbk 

Rasio Likuiditas, 

Rasio 

Solvabilitas, dan 

Rasio 

Profitabilitas 

Rasio-rasio ini menunjukkan 

bahwa Bank BRI berada pada 

posisi yang sehat dan stabil 

dalam hal profitabilitas, 

likuiditas, dan solvabilitas pada 

tahun 2022 dibandingkan tahun-

tahun sebelumnya. 

5 Imam Setia 

Permana, 

Rossherleen 

Clarissa 

Halim, Silvia 

Nenti, Dan 

Riza 

Nurrizkinita 

Zein 

Analisis Kinerja 

Keuangan Dengan 

Menggunakan Rasio 

Likuiditas, 

Solvabilitas Dan 

Profitabilitas Pada 

PT. Bank BNI 

(Persero), TBK 

Kinerja 

Keuangan, Rasio 

Likuiditas, 

Solvabilitas, 

Profitabilitas 

PT Bank BNI, dari hasil data 

Gross Profit Margin, Net Profit 

Margin, Return On Equity, 

Return On Assets. Indikator ROE 

dan ROA mengalami penurunan 

yang drastis selama 3 tahun 

berturut-turut dari 2018-2020 

sehingga mengakibatkan 

keuangan tidak sehat dan 

dikatakan tidak memenuhi 

standar BI. 



 

 
 

2.4       Kerangka Pemikiran  

Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu diatas maka dapat 

dirumuskan kerangka pemikiran untuk model penelitiannya sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 kerangka pemikiran 

Sumber: (diolah oleh peneliti) 

PT.MEDCO ENERGI 

INTERNASIONAL TBK 

LAPORAN KEUANGAN 

 

PROFITABILITAS  

(NPM, ROA ,ROE) 

LIKUIDITAS 

(CR, QR, CASH RASIO) 

SOLVABILITAS 

(DAR, DER) 

KINERJA KEUANGAN 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1      Jenis Penelitian  

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif. Menurut Astranti (2016:49-76) prosedur pemecahan masalah pada 

metode penelitian pada saat keadaan sekarang berdasarkan fakta-fakta 

sebagaimana adanya, kemudian dianalisis dan diinterpretasikan. Seperti yang 

dikemukakan Sugiyono (2017) bahwa metode penelitian kuantitatif diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sugiyono (2018) 

disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik. 

3.2       Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di PT. MEDCO ENERGI INTERNASIONAL 

TBK. tetapi penelitian tidak secara langsung meneliti ke perusahaan tersebut, 

tetapi pengambilan data yang di butuhkan dalam penelitian ini dilakukan melalui 

www.idx.co.id 

http://www.idx.co.id/
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3.3       Sumber Data 

Dalam pengumpulan data ini, penulis melakukan pengumpulan sumber 

data secara sekunder. Menurut Sugianto (2017), data sekunder merupakan 

informasi yang di peroleh tidak secara langsung dari narasumber melaikan dari 

pihak ke tiga. 

3.4      Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitia  ini teknik pengumpulan data yang di peroleh dari situs 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Yaitu www.idx.co.id tanpa harus mendatangi atau 

meneliti secara langsung ke PT. Medco Energi Internasional Tbk. 

3.5    Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah dengan 

mengunakan rasio profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas dengan langkah 

langkah sebagai berikut: 

a. Menganalisis kinerja keuangan dengan menggunakan rasio profitabilitas yang 

meliputi: 

1. Margin Laba bersih  

Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) adalah rasio yang menunjukkan 

berapa besar laba bersih yang dihasilkan perusahaan dari setiap Rp 1 penjualan 

setelah semua biaya termasuk biaya operasional, bunga, dan pajak dikurangkan. 

    
                         

          
      

http://www.idx.co.id/
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2. Return on Asset ( Rasio Pengembalian ) 

Return on Assets (ROA) adalah rasio profitabilitas yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari 

seluruh aset yang dimilikinya. ROA menunjukkan seberapa efisien perusahaan 

memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. 

    
                  

             
      

3. Pengembalian Ekuitas (Return on Equity) 

 Return on Equity (ROE) adalah rasio profitabilitas yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih bagi 

pemegang saham dari setiap rupiah ekuitas yang ditanamkan. ROE 

menunjukkan tingkat pengembalian yang diterima investor dari modal yang 

mereka miliki di perusahaan. 

    
                         

       
      

b. Menganalisis kinerja keuangan dengan menggunakan rasio likuiditas yang 

meliputi: 

1. Rasio Lancar  

Rasio Lancar (Current Ratio) adalah rasio likuiditas yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek (utang lancar) menggunakan aset lancar yang dimiliki. Rasio ini 
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menunjukkan tingkat keamanan (margin of safety) bagi kreditor jangka 

pendek. 

   
             

            
       

2. Rasio Cepat  

Rasio Cepat (Quick Ratio) atau Acid Test Ratio adalah rasio 

likuiditas yang mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

jangka pendek tanpa bergantung pada penjualan persediaan. Rasio ini 

dianggap lebih ketat dibanding Rasio Lancar, karena persediaan tidak selalu 

mudah dan cepat diuangkan.  

    
                          

             
× 1   i 

3. Rasio Kas 

Rasio Kas (Cash Ratio) adalah rasio likuiditas yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek hanya 

dengan menggunakan kas dan setara kas. Rasio ini merupakan ukuran 

likuiditas paling ketat, karena hanya memasukkan aset yang benar-benar 

tersedia dan bisa langsung digunakan. 

           
                     

                 
       

c. Menganalisis kinerja keuangan dengan menggunakan rasio solvabilitas yang 

meliputi: 
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1. Rasio hutang terhadap aktiva ( Debt to asset rasio ) 

Rasio Hutang terhadap Aktiva (Debt to Asset Ratio / DAR) adalah 

rasio solvabilitas yang digunakan untuk mengukur seberapa besar bagian aset 

perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Dengan kata lain, DAR menunjukkan 

tingkat leverage atau ketergantungan perusahaan terhadap pendanaan 

eksternal. 

    
           

           
      

2. Rasio Hutang Terhadap Ekuitas  ( Debt to Equity Ratio ) 

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio solvabilitas yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang dibandingkan 

dengan ekuitas. DER menunjukkan tingkat leverage dan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya menggunakan modal sendiri. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Laporan Keuangan Perusahaan  

Berikut ini disajikan data laporan keuangan PT Medco Energi 

Internasional Tbk periode 2021–2024 yang meliputi kas dan setara kas, aset, 

liabilitas, ekuitas, serta laba dan penjualan sebagai dasar perhitungan rasio 

keuangan dalam penelitian ini, maka penelitian ini akan membandingkan satu 

periode ke periode lainnya. 

Tabel 4. 1 Penyajian data penelitian PT. Medco Energi Internasional Tbk. 

Tahun 2021-2024 

(Disajikan dalam USD) 

Sumber data: diolah penulis 

No Keterangan 2021 2022 2023 2024 

1. Kas dan Setara Kas 480.984.828 599.998.594 353.948.953 637.024.448 

2. Aktiva Lancar 1.701.563.649 1.751.396.299 1.546.648.779 1.816.976.250 

3. Persediaan 100.884.410 106.080.107 126.768.353 156.124.598 

4. Aset Tetap 3.982.320.490 5.180.509.527 5.921.667.490 6.109.914.115 

5. Total Aset 5.683.884.139 6.931.905.826 7.468.316.269 7.926.890.365 

6. Hutang Lancar 1.006.176.448 1.379.314.476 1.422.070.168 1.505.385.643 

7. Total Hutang 4.454.547.678 5.184.386.501 5.440.720.277 5.575.858.796 

8. Total Ekuitas 1.229.336.461 1.747.519.325 2.027.595.992 2.351.031.569 

10. Laba Setelah Pajak                                                

11. Penjualan  1.252.106.573 2.312.227.602 2.249.337.578 2.399.190.555 
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4.2 Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (keuntungan) dari penjualan, 

aset, maupun modal yang dimiliki. 

4.2.1 Margin Laba bersih  

Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) adalah rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih dari setiap rupiah penjualan. 

NPM 
                         

          
      

Tabel 4. 2 Data Rasio Net Profit Margin 

Tahun 2021-2024 

No  Perusahaan  2021 2022 2023 2024 

1. ENRG 9,9% 14,7% 16,2% 16,1% 

2. PGEO 23,0% 32,9% 40,2% 39,3% 

3. MEDC 4,9% 23,8% 15,3% 15,8% 

4. ELSA 1,3% 3,0% 4,0% 5,3% 

5. PGAS 10,0% 9,1% 7,6% 8,9% 

6. ADRO 27,7% 36,0% 13,0% 20,8% 

7. ABMM 18.2% 23.6% 21,1% 11,6% 

8. AKRA 4,4% 5,2% 7,3% 6,0% 

9. BUMI 22,2% 30,4% 1,6% 6,6% 

10. BYAN 44,4% 48,9% 35,7% 27,3% 

11. DEWA 0,3% -4,11% 0,5% 0,2% 

12. DOID 0,03% 1,8% 1,9% -3,7% 

13. DSSA 12,2% 21,8% 17,2% 17,9% 

14. GEMS 22,3% 23,8% 18,2% 17,8% 
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15. HITS -15,2% 10,0% 8,2% 3,9% 

16. INDY 2,0% 11,7% 4,9% 1,3% 

17. ITMG 22,8% 32,9% 21,0% 16,3% 

18. KKGI 17,4% 15,3% 9,1% 12,2% 

19. MBSS 16,5% 28,9% 38,9% 35,5% 

20. RMKE 10,6% 14,7% 12,1% 11,0% 

 Rata-rata 12,7% 19,0% 14,7% 13,5% 

Sumber : data diolah penulis 

2021 
          

             
       4,9% 

2022 
           

             
       23,8% 

2023 
           

             
       15,3% 

2024 
           

             
       15,8% 

Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan Net Profit Margin 

PT. Medco Energi Internasional TBK 

Tahun 2021-2022 

Item  2021 2022 2023 2024 

Net Profit 

Margin 

4,9% 23,8% 15,3% 15,8% 

Rata rata 

industri 

12,7% 19,2% 14,7% 13,5% 

Hasil  Tidak baik baik baik baik 

Sumber data : diolah penulis 

Berdasarkan tabel di atas, Net Profit Margin PT Medco Energi 

Internasional Tbk pada tahun 2021 sebesar 4,9%, berada di bawah rata-rata 

industri sebesar 12,7%, sehingga dikategorikan tidak baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan 
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masih rendah. Pada tahun 2022, Net Profit Margin mengalami peningkatan 

signifikan menjadi 23,8% dan berada di atas rata-rata industri sebesar 19,2%, 

sehingga dikategorikan baik. Peningkatan ini menunjukkan adanya perbaikan 

kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba. Pada tahun 2023 dan 2024, Net 

Profit Margin masing-masing sebesar 15,3% dan 15,8%, yang juga berada di atas 

rata-rata industri. 

 Dengan demikian, kinerja profitabilitas perusahaan pada periode tersebut 

tetap dalam kondisi baik, meskipun mengalami penurunan dibandingkan tahun 

2022. Secara keseluruhan, Net Profit Margin perusahaan menunjukkan tren yang 

membaik setelah tahun 2021 dan mampu berada di atas standar industri pada tiga 

tahun terakhir. 

4.2.2 Return on Assets 

Return on Assets (ROA) adalah rasio profitabilitas yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan 

total aset yang dimiliki. 

    
                  

             
      

Tabel 4. 4 Data Return on Assets 

Tahun 2021-2024 

No  Perusahaan  2021 2022 2023 2024 

1. ENRG 3,7% 5,5% 5,0% 4,7% 

2. PGEO 3,5% 5,1% 5,5% 5,3% 

3. MEDC 1,1% 7,8% 4,6% 4,7% 

4. ELSA 1,5% 4,2% 5,2% 6,7% 
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5. PGAS 4,0% 4,5% 4,2% 5,2% 

6. ADRO 13,6% 26,3% 6,2% 9,5% 

7. ABMM 17,2% 17,9% 14,6% 6,6% 

8. AKRA 4,8% 9,1% 10,1% 7,2% 

9. BUMI 5,3% 12,4% 0,6% 2,1% 

10. BYAN 58,3% 52,0% 37,1% 26,7% 

11. DEWA 0,2% -2,9% 0,4% 0,2% 

12. DOID 0,02% 1,8% 1,9% -4,1% 

13. DSSA 8,8% 20,2% 28,2% 14,6% 

14. GEMS 36,1% 71,0% 38,9% 40,3% 

15. HITS -5,7% 4,9% 3,4% 1,8% 

16. INDY 1,7% 14,2% 4,8% 1,0% 

17. ITMG 28,5% 45,4% 22,8% 15,6% 

18. KKGI 17,4% 15,3% 9,1% 12,2% 

19. MBSS 6,8% 12,1% 9,8% 7,4% 

20. RMKE 14,5% 23,2% 13,4% 12,1% 

 Rata-rata 11,0% 17,5% 11,3% 9,0% 

Sumber : data diolah penulis 

2021 
          

             
       1,1% 

2022 
           

             
       7,9% 

2023 
           

             
       4,6% 

2024 
           

             
       4,7% 

Tabel 4. 5 Hasil Perhitungan Return on Assets 

PT. Medco Energi Internasional TBK 

Tahun 2021-2024 

Item  2021 2022 2023 2024 
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Return on 

Assets 

1,1% 7,9% 4,6% 4,7% 

Rata rata 

industri 

11,0% 17,5% 11,3% 9,0% 

Hasil  Tidak baik  Tidak baik Tidak baik Tidak baik 

Sumber data : diolah penulis 

Berdasarkan hasil penelitian pada PT. Medco Energi Internasional Tbk 

periode 2021–2024, diketahui bahwa kinerja ROA perusahaan jika dibandingkan 

dengan rata-rata industri sektor energi masih berada pada posisi yang lebih 

rendah. Pada tahun 2021, ROA perusahaan tercatat sebesar 1,1%, sedangkan rata-

rata industri sebesar 11,0%. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki masih jauh di bawah 

standar industri, sehingga kinerja pada tahun tersebut dikategorikan tidak baik. 

Pada tahun 2022, ROA perusahaan mengalami peningkatan menjadi 7,9%. 

Namun demikian, nilai tersebut masih berada di bawah rata-rata industri yang 

sebesar 17,5%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbaikan kinerja 

dibandingkan tahun sebelumnya, efisiensi penggunaan aset perusahaan masih 

belum mampu menyamai kinerja rata-rata industri. Selanjutnya, pada tahun 2023 

ROA perusahaan mengalami penurunan menjadi 4,6%, sementara rata-rata 

industri berada pada angka 11,3%. Penurunan ini mengindikasikan adanya 

penurunan efektivitas dalam penggunaan aset untuk menghasilkan laba, yang 

dapat disebabkan oleh peningkatan total aset yang tidak diimbangi dengan 

peningkatan laba bersih secara proporsional. Pada tahun 2024, ROA perusahaan 

tercatat sebesar 4,6%, sedangkan rata-rata industri sebesar 9,0%. Meskipun terjadi 

sedikit peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, kinerja perusahaan masih 
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berada di bawah rata-rata industri, sehingga menunjukkan bahwa efisiensi 

penggunaan aset belum mengalami perbaikan yang signifikan. 

Secara keseluruhan, kinerja Return on Assets PT. Medco Energi 

Internasional Tbk selama periode 2021–2024 menunjukkan bahwa perusahaan 

belum mampu mencapai tingkat efisiensi aset yang lebih baik dibandingkan 

dengan rata-rata industri. Hal ini mengindikasikan bahwa pengelolaan aset 

perusahaan masih belum optimal dalam menghasilkan laba bersih.  

4.2.3 Return on Equity 

Return on Equity (ROE) adalah rasio profitabilitas yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari modal 

(ekuitas) yang dimiliki pemegang saham. 

    
                         

       
      

Tabel 4. 6 Data Return on Equity 

Tahun 2021-2024 

No  Perusahaan  2021 2022 2023 2024 

1. ENRG 8,8% 12,9% 11,7% 11,4% 

2. PGEO 6,9% 10,1% 8,3% 7,9% 

3. MEDC 5,0% 31,5% 17,0% 16,1% 

4. ELSA 2,8% 9,1% 11,3% 14,5% 

5. PGAS 9,2% 9,4% 7,8% 9,2% 

6. ADRO 23,1% 43,4% 8,8% 11,8% 

7. ABMM 52,1% 55.3% 41,5% 16,4% 

8. AKRA 10,0% 18,8% 16,4% 21,9% 

9. BUMI 34,5% 19,8% 0,9% 3,1% 

10. BYAN 67,9% 115,3% 64,6% 40,7% 



49 
 

   
 

11. DEWA 0,4% -6,5% 1,07% 0,4% 

12. DOID 0,1% 11,1% 13,2% -34,0% 

13. DSSA 15,1% 43,5% 50,2% 27,9% 

14. GMES 80,9% 159,1% 79,7% 73,0% 

15. HITS -20,3% 14,1% 8,5% 4,9% 

16. INDY 7,1% 38,1% 10,9% 2,3% 

17. ITMG 39,5% 61,4% 27,9% 19,4% 

18. KKGI 17,4% 22,9% 13,3% 19,2% 

19. MBSS 7,1% 13,7% 11,5% 8,3% 

20. RMKE  24,6% 32,2% 20,4% 16,6% 

 Rata-rata 19,6% 35,8% 21,2% 14,5% 

Sumber data: diolah penulis 

2021 
          

             
       5,0% 

2022 
           

             
       31,5% 

2023 
           

             
      17,0% 

2024 
           

             
      16,1% 

Tabel 4. 7 Hasil Perhitungan Return on Equity 

PT. Medco Energi Internasional TBK 

Tahun 2021-2024 

Item  2021 2022 2023 2024 

Return on 

Equity 

5,0% 31,5% 17,0% 16,1% 

Rata rata 

industri 

19,6% 35,8% 21,2% 14,5% 

Hasil  Tidak baik Tidak baik Tidak baik  Baik  

Sumber data : diolah penulis 
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Berdasarkan hasil analisis Return on Equity pada tahun 2021-2024, ROE 

perusahaan pada tahun 2021, ROE perusahaan tercatat sebesar 5,0%, yang masih 

jauh di bawah rata-rata industri sebesar 19,6%. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal sendiri masih 

rendah, sehingga kinerja pada tahun tersebut dikategorikan tidak baik. Pada tahun 

2022, ROE perusahaan meningkat signifikan menjadi 31,5%, namun masih berada 

di bawah rata-rata industri sebesar 35,8%. Meskipun terjadi peningkatan yang 

cukup besar dibandingkan tahun sebelumnya, perusahaan belum mampu 

melampaui kinerja industri, sehingga tetap dikategorikan tidak baik. Selanjutnya 

pada tahun 2023, ROE perusahaan mengalami penurunan menjadi 17,0%, dengan 

rata-rata industri sebesar 21,2%. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi 

penggunaan modal sendiri dalam menghasilkan laba kembali melemah dan masih 

berada di bawah standar industri, sehingga kinerja pada tahun tersebut juga 

dikategorikan tidak baik. Pada tahun 2024, ROE perusahaan tercatat sebesar 

16,1%, sedangkan rata-rata industri sebesar 14,5%. Pada periode ini, ROE 

perusahaan berada sedikit di atas rata-rata industri, sehingga menunjukkan adanya 

perbaikan kinerja dalam pengelolaan ekuitas. Dengan demikian, kinerja pada 

tahun 2024 dapat dikategorikan baik. 

Secara keseluruhan, kinerja Return on Equity PT. Medco Energi 

Internasional Tbk periode 2021–2024 menunjukkan pola yang fluktuatif dengan 

kecenderungan peningkatan pada tahun terakhir penelitian. Meskipun sempat 

berada di bawah rata-rata industri pada sebagian besar periode, adanya 

peningkatan pada tahun 2024 mengindikasikan adanya perbaikan dalam 

efektivitas penggunaan modal sendiri.  
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4.3 Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek (utang lancar) yang akan 

jatuh tempo. Rasio ini penting untuk menilai apakah perusahaan memiliki aset 

lancar yang cukup untuk membayar kewajiban lancarnya. 

4.3.1 Current Ratio 

Current Ratio adalah rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek menggunakan 

seluruh aset lancar yang dimiliki. 

   
             

            
       

Tabel 4. 8 Data Current Ratio 

Tahun 2021-2024 

No  Perusahaan  2021 2022 2023 2024 

1. ENRG 0,55 0,53 0,66 0,58 

2. PGEO 1,4 5 3,53 3,64 

3. MEDC 1,69 1,27 1,09 1,21 

4. ELSA 1,74 1,5 1,45 1,3 

5. PGAS 2,49 2,23 1,29 1,75 

6. ADRO 2,08 2,17 2,02 4,02 

7. ABMM 1,65 1,15 0,99 1,07 

8. AKRA 1,29 1,40 1,44 1,56 

9. BUMI 0,27 0,84 1,01 0,9 

10. BYAN 3,13 1,31 1,42 1,64 

11. DEWA 0,81 0,71 0,69 0,76 

12. DOID 1,42 1,55 1,94 1,48 
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13. DSSA 1,70 1,36 1,73 2,33 

14. GMES 1,02 1,53 1,37 1,35 

15. HITS 0,84 1,07 1,81 1,50 

16. INDY 1,84 1,70 1,51 2,15 

17. ITMG 2,71 3,26 4,35 4,48 

18. KKGI 2,42 2,58 2,38 3,24 

19. MBSS 7,42 7,05 12,98 12,44 

20. RMKE 1,38 2,34 1,84 2,09 

 Rata-rata 1,89 2,28 2,28 2,47 

Sumber : data diolah penulis 

2021 
             

             
        

2022 
             

             
    1,27 

2023 
             

             
    1,09 

2024 
             

             
    1,2 

Tabel 4. 9 Hasil Perhitungan Current Ratio 

PT. Medco Energi Internasional TBK 

Tahun 2021-2024 

Item  2021 2022 2023 2024 

Current Ratio 1,69 1,27 1,09 1,21 

Rata rata 

industri 

1,89 2,28 2,28 2,47 

Hasil  Tidak baik Tidak baik Tidak baik Tidak baik 

Sumber data : diolah penulis 

Berdasarkan hasil analisis Current Ratio pada tahun 2021-2024, diketahui 

bahwa kinerja Current Ratio perusahaan jika dibandingkan dengan rata-rata 
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industri sektor energi menunjukkan posisi yang relatif lebih rendah. Pada tahun 

2021, Current Ratio perusahaan tercatat sebesar 1,69, sedangkan rata-rata industri 

sebesar 1,89. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek masih berada di bawah standar industri, 

sehingga dikategorikan tidak baik. Pada tahun 2022, Current Ratio perusahaan 

mengalami penurunan menjadi 1,27, sementara rata-rata industri meningkat 

menjadi 2,28. Kondisi ini menunjukkan adanya penurunan tingkat likuiditas 

perusahaan yang semakin jauh dibandingkan dengan rata-rata industri, sehingga 

kinerja pada tahun tersebut tetap dikategorikan tidak baik. Selanjutnya pada tahun 

2023, Current Ratio perusahaan kembali menurun menjadi 1,09, sedangkan rata-

rata industri tetap berada pada level 2,28. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban jangka pendek semakin 

melemah dibandingkan perusahaan sejenis di industri. Pada tahun 2024, Current 

Ratio perusahaan sedikit meningkat menjadi 1,21, namun masih berada di bawah 

rata-rata industri sebesar 2,47. Meskipun terdapat sedikit perbaikan, posisi 

perusahaan masih belum mampu menyamai tingkat likuiditas industri, sehingga 

kinerja tetap dikategorikan tidak baik. 

Secara keseluruhan, kinerja Current Ratio PT. Medco Energi Internasional 

Tbk selama periode 2021–2024 menunjukkan kondisi likuiditas yang relatif lebih 

rendah dibandingkan dengan rata-rata industri. Hal ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan belum sepenuhnya optimal dalam mengelola aset lancar untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
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4.4.2 Quick Ratio 

Quick Ratio adalah rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa 

memperhitungkan persediaan. 

    
                          

             
× 1   i 

Tabel 4. 10 Data Quick Rasio 

Tahun 2021-2024 

No  Perusahaan  2021 2022 2023 2024 

1. ENRG 0,42 0,42 0,56 0,48 

2. PGEO 1,31 0,48 3,44 3,56 

3. MEDC 1,59 1,2 1 1,1 

4. ELSA 1,6 1,37 1,33 1,2 

5. PGAS 2,8 2,17 1,24 1,68 

6. ADRO 1,99 2,09 0,19 1,07 

7. ABMM 1,52 1,06 0,91 0,95 

8. AKRA 0,81 0,94 1,02 1,07 

9. BUMI 0,26 0,80 0,95 0,87 

10. BYAN 2,92 1,25  1,27 1,41 

11. DEWA 0,71 0,55 0,60 0,65 

12. DOID 1,28 1,36 1,81 1,31 

13. DSSA 1,58 1,19 1,60 2,19 

14. GMES 0,95 1,44 1,30 1,29 

15. HITS 0,76 0,99 1,70 1,38 

16. INDY 1,81 1,65 1,46 2,06 

17. ITMG 2,54 3,09 4,02 4,21 

18. KGGI 2,01 2,1 1,99 2,95 

19. MBSS 6,88 6,9 12,8 12,33 
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20. RMKE 1,29 2,15 1,38 1,74  

 Rata-rata 1,75 1,66 2,03 2,18 

Sumber data: diolah penulis 

2021 
                         

             
    1,59 

2022 
                         

             
    1,2 

2023 
                         

             
    1 

2024 
                         

             
    1,1 

Tabel 4. 11 Hasil Perhitungan Quick Rasio 

PT. Medco Energi Internasional TBK 

Tahun 2021-2024 

Item  2021 2022 2023 2024 

Quick Rasio 1,59 1,2 1 1,1 

Rata rata 

industri 

1,75 1,66 2,03 2,18 

Hasil  Tidak baik tidak baik Tidak baik Tiadak baik 

Sumber data : diolah penulis 

Berdasarkan hasil analisis Quick Ratio pada tahun 2021–2024, Quick 

Ratio perusahaan pada tahun 2021 sebesar 1,59 berada di bawah rata-rata industri 

sebesar 1,75 sehingga menunjukkan kondisi likuiditas yang masih relatif kurang 

optimal, namun masih mendekati standar industri. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa 

memperhitungkan persediaan masih cukup baik. Pada tahun 2022, Quick Ratio 

mengalami penurunan menjadi 1,2 dan tetap berada di bawah rata-rata industri 

sebesar 1,66 sehingga menunjukkan kondisi yang masih tergolong baik namun 

mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan ini 
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mengindikasikan adanya penurunan kemampuan likuiditas cepat perusahaan 

dalam menutup kewajiban jangka pendek. Selanjutnya, pada tahun 2023, Quick 

Ratio kembali menurun menjadi 1 dan berada di bawah rata-rata industri sebesar 

2,03 sehingga dikategorikan kurang baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa 

mengandalkan persediaan semakin melemah dibandingkan perusahaan sejenis di 

industri. Pada tahun 2024, Quick Ratio mengalami sedikit peningkatan menjadi 

1,1, namun masih berada di bawah rata-rata industri sebesar 2,18 sehingga tetap 

tergolong kurang baik. Meskipun terdapat perbaikan, kondisi tersebut belum 

mampu menunjukkan kinerja likuiditas yang kompetitif terhadap rata-rata 

industri. 

Secara keseluruhan, kinerja Quick Ratio PT. Medco Energi Internasional 

Tbk selama periode 2021–2024 menunjukkan tren penurunan setelah tahun 2021 

dan cenderung berada di bawah rata-rata industri. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa 

mengandalkan persediaan masih belum optimal, sehingga diperlukan peningkatan 

pengelolaan aset lancar yang lebih likuid untuk memperkuat posisi likuiditas 

perusahaan. 

4.3.3 Cash Ratio 

Cash Ratio adalah rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek hanya dengan 

menggunakan kas dan setara kas yang tersedia. Rasio ini merupakan rasio 

likuiditas yang paling konservatif karena tidak memperhitungkan piutang maupun 

persediaan. 
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Tabel 4. 12 Data Cash Ratio 

Tahun 2021-2024 

No  Perusahaan  2021 2022 2023 2024 

1. ENRG 0,11 0,13 0,22 0,12 

2. PGEO 0,62 0,30 2,77 2,88 

3. MEDC 0,47 0,43 0,24 0,42 

4. ELSA 0,44 0,47 0,49 0,54 

5. PGAS 1,71 1,46 0,85 1,24 

6. ADRO 1,33 1,66 0,5 0,83 

7. ABMM 0,79 0,36 0,30 0,34 

8. AKRA 0,28 0,38 0,52 0,40 

9. BUMI 0,08 0,07 0,1 0.07 

10. BYAN 2,16 1,00 0,69 0,85 

11. DEWA 0,11 0,08 0,09 0,10 

12. DOID 0,41 0,35 0,94 0,45 

13. DSSA 0,77 0,65  0,75 1,03 

14. GMES 0,46 0,70 0,52 0,63 

15. HITS 0,37 0,43 0,89 0,75 

16. INDY 0,76 0,98 0,46 0,77 

17. ITMG 1,89 2,44 2,89 3,16 

18. KKGI 1,34 1,21 0,92 1,81 

19. MBSS 4,55 6,35 11,88 11,37 

20. RMKE 0,18 0,2 0,2 0,8 

 Rata-rata 0,94 0,98 1,31 1,43 

Sumber data: diolah penulis 

2021 
           

             
    0,47 

2022 
           

             
    0,43 
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2023 
           

             
    0,24 

2024 
           

             
       

 

 

Tabel 4. 13 Hasil Perhitungan Cash Rasio 

PT. Medco Energi Internasional TBK 

Tahun 2021-2022 

Item  2021 2022 2023 2024 

Cash Rasio 0,47 0,43 0,24 0,42 

Rata rata 

industri 

0,94 0,98 1,31 1,43 

Hasil  Tidak baik Tidak baik Tidak baik Tidak baik 

Sumber data : diolah penulis 

Berdasarkan hasil penelitian pada PT. Medco Energi Internasional Tbk 

periode 2021–2024, kinerja Cash Ratio perusahaan jika dibandingkan dengan 

rata-rata industri sektor energi menunjukkan posisi yang lebih rendah pada hampir 

seluruh periode penelitian. Pada tahun 2021, Cash Ratio perusahaan tercatat 

sebesar 0,47, sedangkan rata-rata industri sebesar 0,94. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

menggunakan kas dan setara kas masih berada di bawah standar industri, sehingga 

dikategorikan tidak baik. Pada tahun 2022, Cash Ratio perusahaan mengalami 

penurunan menjadi 0,43, sementara rata-rata industri meningkat menjadi 0,98. 

Kondisi ini menunjukkan adanya penurunan tingkat likuiditas kas perusahaan 

yang semakin jauh dibandingkan dengan industri, sehingga kinerja pada tahun 
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tersebut tetap dikategorikan kurang baik. Selanjutnya pada tahun 2023, Cash 

Ratio perusahaan menurun cukup signifikan menjadi 0,24, sedangkan rata-rata 

industri meningkat menjadi 1,31. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam menutupi kewajiban jangka pendek menggunakan kas dan 

setara kas semakin lemah dibandingkan perusahaan sejenis di industri, secara 

perbandingan industri menunjukkan posisi yang tidak baik. Pada tahun 2024, 

Cash Ratio perusahaan mengalami sedikit peningkatan menjadi 0,42, namun 

masih berada di bawah rata-rata industri sebesar 1,43 sehingga tetap tergolong 

tidak baik. Meskipun terdapat perbaikan, kondisi tersebut belum mampu 

mengembalikan posisi perusahaan terhadap standar industri. 

Secara keseluruhan, kinerja Cash Ratio PT. Medco Energi Internasional 

Tbk selama periode 2021–2024 menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek menggunakan kas dan setara kas 

masih relatif lemah dibandingkan rata-rata industri. Hal ini mengindikasikan 

bahwa tingkat likuiditas kas perusahaan belum optimal, sehingga diperlukan 

pengelolaan kas yang lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan likuiditas 

jangka pendek di masa mendatang. 

4.4 Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, baik jangka 

pendek maupun jangka panjang. Rasio ini menunjukkan seberapa besar 

perusahaan dibiayai oleh utang dibandingkan dengan modal atau aset yang 

dimiliki. 
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4.4.1 Debt to Asset Ratio 

Debt to Asset Ratio (DAR) adalah rasio solvabilitas yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar total aset perusahaan dibiayai oleh utang. Rasio ini 

menunjukkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap dana yang berasal dari 

kreditur. 

    
           

           
      

Tabel 4. 14 Data Debt To Asset Ratio 

Tahun 2021-2024 

No  Perusahaan  2021 2022 2023 2024 

1. ENRG 57,8% 56,9% 57,2% 58,5% 

2. PGEO 48,7% 49,2% 33,5% 32,9% 

3. MEDC 78,4% 74,8% 72,8% 70,3% 

4. ELSA 48,0% 53,0% 54,0% 54,0% 

5. PGAS 39,2% 29,8% 23,4% 19,8% 

6. ADRO 1,3% 39,4% 47,0% 21,3% 

7. ABMM 66,0% 69,0% 64,8% 59,5% 

8. AKRA 51,9% 51,6% 53,6% 126,4% 

9. BUMI 84,7% 37,2% 33,9% 31,2% 

10. BYAN 23,4% 49,4% 42,5% 34,3% 

11. DEWA 53,0% 52,0% 60,0% 62,0% 

12. DOID 83,7% 83,6% 85,5% 87,8% 

13. DSSA 41,8% 53,5% 43,8% 47,4% 

14. GMES 61,8% 50,5% 49,4% 46,6% 

15. HITS 71,5% 65,3% 60,3% 63,0% 

16. INDY 76,0% 62,7% 55,7% 54,2% 

17. ITMG 27,8% 26,1% 18,2% 19,6% 

18. KKGI 25,1% 27,7% 30,5% 23,0% 
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19. MBSS 4,8% 11,7% 14,6% 11,1% 

20. RMKE 42,6% 28,0% 33,9% 27,1% 

 Rata-rata 49,4% 48,6% 46,7% 47,5% 

Sumber : data diolah penulis 

2021 
             

             
       78,4% 

2022 
             

             
       74,8% 

2023 
             

             
       72,8% 

2024 
             

             
       70,3% 

Tabel 4. 15 Hasil Perhitungan Debt To Asset Ratio 

PT. Medco Energi Internasional TBK 

Tahun 2021-2024 

Item  2021 2022 2023 2024 

Debt To Asset 

Rasio 

78,4% 74,8% 72,8% 70,3% 

Rata rata 

industri 

49,4% 48,6% 46,7% 47,5% 

Hasil  Tidak baik Tidak baik Tidak baik  Tidak baik 

Sumber data : diolah penulis 

Berdasarkan hasil penelitian pada PT. Medco Energi Internasional Tbk 

periode 2021–2024, diketahui bahwa kinerja Debt to Asset Ratio perusahaan 

berada pada tingkat yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata industri sektor 

energi. Pada tahun 2021, DAR perusahaan tercatat sebesar 78,4%, sedangkan rata-

rata industri sebesar 49,4%. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar aset 

perusahaan masih dibiayai oleh utang, sehingga tingkat risiko keuangan 
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perusahaan tergolong tinggi dan dikategorikan tidak baik. Pada tahun 2022, DAR 

perusahaan mengalami penurunan menjadi 74,8%, namun masih berada di atas 

rata-rata industri sebesar 48,6%. Meskipun terdapat perbaikan dalam struktur 

pendanaan, ketergantungan terhadap utang masih cukup besar sehingga kinerja 

pada tahun tersebut tetap dikategorikan tidak baik. Selanjutnya pada tahun 2023, 

DAR perusahaan kembali menurun menjadi 72,8%, sementara rata-rata industri 

sebesar 46,7%. Kondisi ini menunjukkan adanya upaya perusahaan dalam 

menurunkan tingkat leverage, namun posisi perusahaan masih jauh di atas standar 

industri, sehingga belum menunjukkan kondisi yang optimal. 

Pada tahun 2024, DAR perusahaan kembali mengalami penurunan 

menjadi 70,3%, sedangkan rata-rata industri sebesar 47,5%. Meskipun tren 

penurunan utang terhadap aset terus terjadi, tingkat DAR perusahaan masih 

berada di atas rata-rata industri, sehingga tetap dikategorikan tidak baik. 

Secara keseluruhan, kinerja Debt to Asset Ratio PT. Medco Energi 

Internasional Tbk selama periode 2021–2024 menunjukkan tren penurunan yang 

positif, namun tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang masih relatif 

tinggi dibandingkan dengan rata-rata industri. Hal ini mengindikasikan bahwa 

struktur pendanaan perusahaan masih didominasi oleh utang, sehingga perusahaan 

perlu melakukan optimalisasi struktur modal agar risiko keuangan dapat ditekan 

dan posisi solvabilitas menjadi lebih sehat di masa mendatang. 

4.4.2 Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio solvabilitas yang digunakan 

untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total modal (ekuitas) 
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perusahaan. Rasio ini menunjukkan seberapa besar perusahaan dibiayai oleh 

kreditur dibandingkan dengan pemilik modal. 

    
           

             
      

Tabel 4. 16 Data Debt To Equity Ratio 

Tahun 2021-2024 

No  Perusahaan  2021 2022 2023 2024 

1. ENRG 137,0% 132,0% 134,0% 141,0% 

2. PGEO 95,0% 97,1% 50,3% 49,2% 

3. MEDC 362,3% 296,6% 268,3% 237,1% 

4. ELSA 90,0% 110,0% 120,0% 120,0% 

5. PGAS 89,8% 62,4% 43,6% 34,6% 

6. ADRO 70,1% 65,1% 88,6% 27,1% 

7. ABMM 190,0% 221,0% 184,1% 147,2% 

8. AKRA 108,0% 106,6% 115,7% 126,4% 

9. BUMI 553,4% 59,2% 51,4% 45,3% 

10 BYAN 30,6% 97,7% 74,0% 52,1% 

11. DEWA 108,0% 116,0% 147,0% 166,0% 

12. DOID 516,1% 512,7% 588,0% 720,0% 

13. DSSA 72,0% 115,0% 78,0% 90,1% 

14. GMES 102,0% 162,0% 98,0% 88,0% 

15. HITS 252,0% 188,0% 152,2% 170,6% 

16. INDY 318,0% 168,0% 126,0% 119,0% 

17. ITMG 38,6% 35,3% 22,3% 24,4% 

18. KGGI 33,6% 38,4% 43,9% 29,9% 

19. MBSS 5,0% 13,3% 17,2% 12,6% 

20. RMKE 74,4% 38,9% 51,3% 37,2% 

 Rata-rata 162,3% 131,7% 122,7% 121,9% 

Sumber data: diolah penulis 
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2021 
             

             
       362,3% 

2022 
             

             
       296,6% 

2023 
             

             
       268,3% 

2024 
             

             
       237,1%    

 

 

Tabel 4. 17 Hasil Perhitungan Debt To Equity Ratio 

PT. Medco Energi Internasional TBK 

Tahun 2021-2024 

Item  2021 2022 2023 2024 

Debt To 

Equity Rasio 

362,3% 296,6% 268,3% 237,1% 

Rata rata 

industri 

162,3% 131,7% 122,7% 121,9% 

Hasil  Kurang baik  Kurang baik  Kurang baik Kurang baik 

Sumber data: diolah penulis 

Berdasarkan hasil penelitian pada PT. Medco Energi Internasional Tbk 

periode 2021–2024, diketahui bahwa kinerja Debt to Equity Ratio perusahaan 

berada pada tingkat yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata industri sektor 

energi. Pada tahun 2021, DER perusahaan tercatat sebesar 362,3%, sedangkan 

rata-rata industri sebesar 162,3%. Kondisi ini menunjukkan bahwa struktur modal 

perusahaan masih didominasi oleh utang dibandingkan ekuitas, sehingga tingkat 

risiko keuangan perusahaan tergolong tinggi dan dikategorikan tidak baik. Pada 
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tahun 2022, DER perusahaan mengalami penurunan menjadi 296,6%, namun 

masih berada di atas rata-rata industri sebesar 131,7%. Meskipun terjadi perbaikan 

dalam struktur pendanaan, ketergantungan terhadap utang masih sangat besar 

sehingga kinerja pada tahun tersebut tetap dikategorikan tidak baik. Selanjutnya 

pada tahun 2023, DER perusahaan kembali menurun menjadi 268,3%, sedangkan 

rata-rata industri sebesar 122,7%. Kondisi ini menunjukkan adanya upaya 

perusahaan dalam mengurangi ketergantungan terhadap utang, namun tingkat 

leverage perusahaan masih jauh lebih tinggi dibandingkan industri, sehingga 

belum menunjukkan kondisi yang optimal. Pada tahun 2024, DER perusahaan 

kembali mengalami penurunan menjadi 237,1%, sementara rata-rata industri 

sebesar 121,91%. Meskipun tren penurunan terus terjadi, struktur modal 

perusahaan masih menunjukkan dominasi utang yang cukup besar dibandingkan 

ekuitas, sehingga tetap dikategorikan tidak baik. 

Secara keseluruhan, kinerja Debt to Equity Ratio PT. Medco Energi 

Internasional Tbk selama periode 2021–2024 menunjukkan tren penurunan yang 

positif, namun tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang masih relatif 

tinggi dibandingkan dengan rata-rata industri. Hal ini mengindikasikan bahwa 

struktur permodalan perusahaan masih belum optimal, sehingga perusahaan perlu 

meningkatkan proporsi ekuitas atau mengelola utang secara lebih efektif guna 

menurunkan risiko keuangan di masa mendatang. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis rasio 

profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas dalam menilai kinerja keuangan PT. 

Medco Energi Internasional Tbk periode 2021–2024, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, ditinjau dari aspek rasio profitabilitas, kinerja perusahaan 

menunjukkan kondisi yang berfluktuasi. Net Profit Margin (NPM) mengalami 

peningkatan yang signifikan sejak tahun 2022 dan berada di atas rata-rata industri 

pada periode 2022–2024, sehingga dapat dikategorikan baik. Namun demikian, 

Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) masih berada di bawah 

rata-rata industri, yang mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan aset dan ekuitas untuk menghasilkan laba belum optimal. 

Kedua, berdasarkan rasio likuiditas, kinerja perusahaan secara umum 

berada dalam kondisi yang cukup baik. Perusahaan dinilai mampu memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki. 

Meskipun demikian, terdapat kecenderungan fluktuasi pada beberapa periode 

yang menunjukkan perlunya peningkatan dalam pengelolaan likuiditas agar tetap 

stabil. 

Ketiga, dari sisi rasio solvabilitas, perusahaan menunjukkan tingkat 

ketergantungan terhadap utang yang relatif tinggi. Meskipun demikian, rasio 
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solvabilitas cenderung mengalami penurunan dari tahun ke tahun, yang 

mengindikasikan adanya upaya perbaikan dalam struktur permodalan perusahaan. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mulai mengurangi risiko keuangan yang 

ditimbulkan oleh penggunaan utang. 

Secara keseluruhan, kinerja keuangan PT. Medco Energi Internasional Tbk 

selama periode 2021–2024 dapat dikategorikan cukup baik, namun masih 

memerlukan peningkatan, khususnya dalam hal efisiensi penggunaan aset dan 

optimalisasi struktur modal guna mencapai kinerja keuangan yang lebih stabil dan 

berkelanjutan. 

5.2  Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak 

terkait: 

Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan 

aset yang dimiliki agar mampu menghasilkan laba yang lebih optimal. Hal ini 

penting untuk meningkatkan nilai Return on Assets (ROA) sehingga kinerja 

perusahaan menjadi lebih efektif. 

Selain itu, perusahaan perlu meningkatkan kemampuan dalam mengelola 

modal sendiri guna meningkatkan Return on Equity (ROE), sehingga dapat 

memberikan tingkat pengembalian yang lebih baik bagi para pemegang saham. 

Dalam aspek likuiditas, perusahaan disarankan untuk menjaga kestabilan 

aset lancar serta meningkatkan pengelolaan kewajiban jangka pendek agar tetap 

berada dalam kondisi likuid dan mampu memenuhi kewajiban secara tepat waktu. 
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Pada aspek solvabilitas, perusahaan diharapkan dapat mengurangi 

ketergantungan terhadap utang dengan meningkatkan proporsi pendanaan yang 

berasal dari ekuitas. Dengan demikian, struktur permodalan perusahaan akan 

menjadi lebih sehat dan risiko keuangan dapat diminimalkan. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

dengan menambahkan variabel lain seperti rasio aktivitas maupun 

mempertimbangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan, sehingga hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan mendalam. 
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